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ABSTRAK 

 

Tanaman salam (Syzygium polyanthum (wight) Walp). Merupakan salah satu tanaman 

yang mengandung senyawa flavonoid. Pada daunnya tanaman salam memiliki aktivitas 

antioksidan sehingga dapat menangkal proses terjadinya radikal bebas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dalam ekstrak etanol daun salam 70% 

dan ekstrak etanol daun salam 96% dengan kuersetin. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu peredaman radikal bebas DPPH (2,2-diphenyl-2-picrylhidrazyl). 

Sedangkan penentuan kadar Flavonoid Total kolorimetri dengan spektrofotometri diukur 

pada Panjang gelombang 415. Hasil penelitian pada ekstrak etanol daun salam 96% 

diperoleh nilai IC50 sebesar 49,36 ppm, ekstrak etanol daun salam 70% sebesar 54,49 ppm 

dan kuersetin 7,585 ppm. Hasil analisis statistik dengan one way ANOVA menunjukan 

perbedaan yang signifikkan antara nilai IC50 ekstrak etanol daun salam 96%, ekstrak 

etanol daun salam 70% dan kuersetin. Kadar Flavonoid total pada Ekstrak Etanol Daun 

Salam 96% sebesar 270 ± 5,30 dan pada Ekstrak Etanol Daun Salam 70% sebesar 350 ± 

1,76. Kesimpulan terdapat perbedaan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun salam 

96%, ekstrak etanol daun salam 70% dan kuersetin secara signifikan. 

 

Kata Kunci: Syzygium polyanthum (wight) Walp, Antioksidan, DPPH, Kuersetin. 
 

 

ABSTRACT 

 

Greetings plant (Syzygium polyanthum (wight) Walp). Is one plant that contains 

flavonoid compounds. In the leaves of the laurel plants have antioxidant activity that can 

counteract the process of free radicals. This study aims to determine the antioxidant 

activity in ethanol extract of salam leaves 70% and ethanol extract of bay leaf  96% with 

quercetin. The method used in this research is DPPH free radical damping (2,2-diphenyl-

2-picrylhidrazyl). While determination of Flavonoid content Total colorimetric with 

spectrophotometry measured at Wavelength 415. The results of ethanol extract of leaves 

of salam 96% obtained IC50 value of 49,36 ppm, ethanol extract of bay leaves 70% of 

54,49 ppm and quercetin 7,585 ppm. The result of statistical analysis with one way 

ANOVA showed significant difference between IC50 extract of ethanol leaves salam 96%, 

etanol extract of bay leaf 70% and quercetin. Total Flavonoid content in Ethanol Extract 

Leaf Salam 96% of 270 ± 5,30 and on Ethanol Extract Leaf Salam 70% of 350 ± 1,76. In 

conclusion, there were differences of antioxidant activity of ethanol extract of bay leaf 

96%, ethanol extract of salam leaves 70% and quercetin significantly. 

 

Keywords: Syzygium polyanthum (wight) Walp, Antioxidant, DPPH, Quercetin. 
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LATAR BELAKANG 

Radikal bebas merupakan suatu atom atau molekul bersifat tidak stabil dan 

sangat reaktif yang memiliki elektron yang tidak berpasangan pada orbital 

luarnya. Radikal bebas bekerja dengan cara mengikat molekul atau sel dalam 

tubuh dan sangat berbahaya karena dapat merusak sel-sel pada tubuh dan memicu 

terjadinya penyakit (Badarinath et al., 2010). Antioksidan merupakan suatu 

senyawa yang dapat menunda atau mencegah oksidasi dengan cara menghambat 

terjadinya reaksi rantai oksidatif. Fungsi utama antioksidan adalah menetralisasi 

radikal bebas, sehingga tubuh terlindungi dari berbagai macam penyakit 

degeneratif. Antioksidan berdasarkan sumbernya antioksidan dapat berupa sintetik 

dan alami. Antioksidan sintetik, antara lain butylated hydroxytoluene (BHT) dan 

butylated hydroxyanisile (BHA) (Sen et al., 2010). Antioksidan alami adalah 

sumber antioksidan luar yang dibutuhkan oleh tubuh dan berfungsi untuk 

mencegah terjadinya radikal bebas. Seperti buah, sayuran vitamin C, betakaroten, 

Vitamin E, serta flavonoid (Nurmalasari et al., 2016). Tanaman salam (Eugenia 

polyantha Wight) merupakan jenis tanaman yang mengadung senyawa flavonoid, 

daun salam memiliki kandungan sebagai antioksidan alami. Dari penelitian 

Bahriul, 2014 daun salam diketahui memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Nilai 

kandungan ekstrak daun salam yaitu terdapat antioksidan dengan nilai IC50 pada 

etanol 96% daun salam yaitu 37,441 ppm (Bahriul, 2014). Menurut Penelitian N. 

Hasanah, 2015 Ekstrak etanol daun 70% memiliki nilai IC50 89,627 ppm dimana 

konsentrasi yang terkandung dalam daun salam memiliki efek antioksidan yang 

besar (N. Hasanah, 2015). Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang perbandingan uji aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol daun salam dengan berbagai variasi kadar dengan konsentrasi 70% dan 

96% dengan menggunakan Metode Peredaman Radikal Bebas DPPH. 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

  Alat_alat mesin penyerbuk, alat-alat gelas (Pyrex), maserator (Pyrex), 

timbangan analitik, waterbath, penggaris, gunting, kertas saring, batang pengaduk, 

Chamber KLT, Plat KLT, lampu UV 254 nm dan UV 365 nm, spektrofotometer 

UV-Vis. Bahan-bahan Daun Salam, Etanol 70%, Etanol 96%, Etanol pa, Natrium 

Asetat, aquadest, lempeng silika gel GF254, butanol, kuersetin, amonia, DPPH 

(2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). 

 

Metode 

Determinasi Tanaman 

Determinasi Tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi, Undip 

Semarang, dengan berdasarkan buku” Flora Of Java”. Tujuannya adalah untuk 

memastikan kebenaran tanaman salam yang digunakan. Tanaman yang digunakan 

pada penelitian ini adalah daun salam. 

 

Pembuatan Simplisia 

Daun salam yang telah terkumpul, dicuci bersih dengan air mengalir, 

kemudian dipotong tipis dan dikeringkan. Sampel dibuat serbuk dan diayak. 
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pengayakan bertujuan untuk memperkecil ukuran partikel sehingga diperoleh 

serbuk halus. sampel siap diekstraksi. 

 

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Salam dengan Pelarut 70% dan 96% 

Serbuk daun salam ditimbang sebanyak 50 gram lalu dimaserasi dengan 

pelarut etanol 70% dan 96%, selanjutnya serbuk direndam dalam pelarut etanol 

sebanyak 500 mL diamkan selama 5 hari. Lakukan pengadukan untuk meratakan 

pelarut yang sudah jenuh oleh komponen terlarut. Selajutnya ekstrak yang 

diperoleh disaring. Hasil maserat yang diperoleh kemudian disaring dan diuapkan 

mengunakan waterbath. 

 

Identifikasi Flavonoid dan Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Salam 70%, 

96% dengan KLT 

Pemeriksaan Flavonoid Dengan KLT. 

Ekstrak etanol daun salam 70%, 96% ditimbang sebanyak 0,01 gram 

dilarutkan dalam etanol pa 1 ml. kemudian totolkan ekstrak pada lempeng KLT, 

masukan lempeng tersebut dalam wadah bejana yang berisi fase gerak n butanol : 

asam asetat : akuades (4:1:5) yang telah dijenuhkan, selanjutnya biarkan fase 

gerak merambat sampai tanda batas. Kemudian keluarkan lempeng lalu uapi 

dengan amonia, hasil elusi diamati dengan lampu UV 254 nm dan 365 nm, 

sebagai zat pembanding digunakan kuersetin. 

Pemeriksaan Aktivitas Antioksidan dengan KLT 

Ekstrak etanol daun salam 70%, 96% dan kuersetin ditimbang sebanyak 

0,01 gram yang sudah dilarutkan dalam etanol pa 1 ml. ditotolkan pada lempeng 

KLT kemudian dielusi dengan fase gerak n butanol : asam asetat : akuades ( 4 : 1 : 

5) yang sudah dijenuhkan. Setelah proses elusi selesai kemudian lempeng KLT 

dikeringkan lalu disemprot dengan pereaksi DPPH 0,1% dalam etanol, komponen 

noda yang menunjukan senyawa aktif antioksidan akan menghasilkan bercak yang 

berwarna kuning pucat dengan latar belakang unggu. 

Penentuan Kemampuan Penangkapan Radikal Bebas DPPH 

Ekstrak etanol daun salam 70%, 96% di ambil sebanyak 1 ml dengan 

konsentrasi 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm, lalu tambahkan 1 ml larutan DPPH 

kemudian tambahkan etanol dalam labu ukur 10 ml dan homogenkan. Larutan 

didiamkan selama 30 menit, di baca absorbansinya mengunakan spektrofotometer 

dengan etanol. Lakukan perlakuan yang sama terhadap kuersetin atau larutan 

standar sebagai pembanding. 

 

Penentuan Kandungan Flavonoid Total Ekstrak Etanol Daun Salam 70%, 

96% dan Kuersetin. 

Pembuatan Kurva Baku Kuersetin 

Kuersetin ditimbang sebanyak 0,1 gram masukan dalam labu ukur lalu 

larutkan dengan etanol 10 ml. selanjutnya buat seri kadar 62.5, 125, 250, 500 dan 

1000 ppm dalam labu 10 ml, setelah itu ambil ekstrak pada masing-masing 

konsentrasi sebanyak 0,1 ml. kemudian tambah AlCl3 0,1 ml dan larutan nitrit 

sebanyak 0,1 ml dalam labu takar 10 ml dengan etanol biarkan selama 15 menit. 
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Kemudian baca serapannya pada Panjang gelombang 415 mengunakan 

Spektrofotometer. 

 

Penentuan Kandungan Flavonoid Total Ekstrak Etanol Daun Salam 70 % dan 

96% 

Larutan ekstrak daun salam diambil sebanyak 1 ml larutan ekstrak daun 

salam dengan konsentrasi 100 ppm masukan dalam labu takar 10 ml dan 

tambahkan 0,1 ml AlCl3 dan 0,1 ml natrium nitrit. Tambah 10 ml larutan etanol 

dan biarkan selama 15 menit. Setelah 15 menit kemudian baca absorbansinya 

pada panjang gelombang 415 nm. Pengujian dilakukan dua kali, besarnya 

kandungan flavonoid total dinyatakan sebagai ekivalen kuersetin (%b/b EK).  

 

Analisis Data 

Aktivitas penangkapan radikal bebas ditentukan dengan mengunakan 

metode DPPH. Besarnya aktivitas penangkapan radikal bebas dihitung dengan 

menggunakan rumus:  

 

 

   

    
Gambar 1 

Presentase peredaman (Diaz et al., 2012) 

 

Dari data presentase peredaman penangkapan radikal bebas dihitung 

persamaan regresinya untuk mendapatkan nilai inhibiton concretration 50 (IC50). 

Kemudian Masing-masing dari nilai peredaman tersebut dianalisis menggunakan 

metode SPSS versi 17. Data dianalisis dengan Oneway Anova dan dilanjut dengan 

metode tukey HSD. Sedangkan kadar kandungan flavonoid total dianalisis dengan 

metode Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui normalitas data dan uji 

Independent Sample T-Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Falkulitas MIPA Jurusan 

Biologi, Universitas Diponegoro Semarang. Mununjukkan bahwa Determinasi 

tumbuhan yang digunakan adalah benar tanaman Salam (Syzygium polyanthum). 

Pembuatan ekstrak etanol Daun Salam dengan pelarut 70% dan 96% 

Pembuatan ekstrak etanol Daun Salam dilakukan secara maserasi. Serbuk 

masing-masing simplisia yang digunakan yaitu sebanyak 100 gram dengan pelarut 

etanol 70% dan etanol 96%. Hasil didapatkan ekstrak kental etanolik daun salam 

70% sebanyak 21,25 gram dan ekstrak etanol daun salam 96% sebanyak 22,75 

gram.  

Pemeriksaan Flavonoid dan Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Salam 70%, 

96% dengan KLT 

Identifikasi KLT dilakukan secara kualitatif, tujuannya untuk mengetahui 

kandungan senyawa flavonoid dan aktifitas antioksidan pada daun salam. Metode 

Presentase peredaman =   
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menggunakan fase diam silica gel GF254 dan fase gerak n-butanol-asam asetat-air 

dengan perbandingan 4:1:5. Adanya senyawa Flavonoid dalam daun salam terlihat 

ketika lempeng KLT diuapi amonia. Hasil terlihat ada pada masing-masing 

ekstrak etanol daun salam 70%, 96% dan kuersetin ketika lempeng KLT 

diidentifikasi atau diamati dengan sinar UV 254, UV 365 terdapat tiga noda 

kromatrogram yang berwarna coklat pada ekstrak etanol daun salam 70%, 96% 

dan warna kuning kecoklatan pada kuersetin sebagai standar baku flavonoid. 

Berdasarkan hasil bercak uji flavonoid didapat nilai Rf ekstrak etanol daun salam 

70% sebesar 0,95, ekstrak etanol daun salam 96% nilai Rf sampel sebesar 0,9375 

dan Kuersetin nilai Rf sebesar 0,975. 

 Langkah selanjutnya dilakukan uji KLT antioksidan dengan menyemprot 

larutan baku DPPH pada lempeng KLT. Antioksidan terlihat apabila pada KLT 

terdapat noda warna kuning dengan dasar keunguan. Hasil bercak KLT masing-

masing ekstrak etanol daun salam 70%, ekstrak etanol daun salam 96% dan 

kuersetin menunjukkan adanya antioksidan ketika lempeng KLT diamati dengan 

sinar UV 254, UV 365 terdapat tiga noda yang berwarna kuning lebih terang dan 

latar belakang ungu pada ekstrak etanol daun salam 70% dan pada ekstrak etanol 

daun salam 96% terlihat warna kelabu, pada kuersetin terlihat warna kuning 

kecoklatan dengan dasar keunguan. Berdasarkan hasil bercak pada KLT didapat 

nilai Rf ekstrak etanol daun salam 70% sebesar 0,95, ekstrak etanol daun salam 

96% nilai Rf sampel sebesar 0,95 dan Kuersetin nilai Rf sebesar 0,975. 

Penentuan Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Salam 70%, 96% 

dan Kuersetin. 

Penentuan uji aktivitas antioksidan metode yang digunakan adalah DPPH 

karena sederhana mudah dan sampel yang digunakan sedikit (Salamah & 

Widyasari., 2015). Pengukuran aktivitas antioksidan menurut penelitian Hasanah 

(2017) Panjang gelombang DPPH diukur dengan Spektrofotometer UV-Vis pada 

rentang 515-520 nm (Hasanah M et al., 2017). Larutan DPPH ditandai ketika 

larutan sampel diuji dengan pelarut DPPH menunjukkan adanya aktivitas 

antioksidan tersebut apabila terjadi perubahan dari ungu menjadi agak kekuning-

kuningan bahkan cenderung jernih atau memudar. Aktivitas antioksidan dilihat 

parameter nilai IC50 yang dihitung menggunakan persamaan regresi linier. Hasil  

nilai IC50 ekstrak etanol daun salam 70%, ekstrak etanol daun salam  96% serta 

kuersetin sebagai pembanding dapat dilihat pada gambar 1. 

 

                    
Gambar 1.  

Nilai IC50 pada masing-masing ekstrak etanol daun salam dengan konsentrasi 70%, 

96% dan Kuersetin.  
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Berdasarkan hasil nilai IC50 yang diperoleh menunjukkan nilai IC50 untuk 

ekstrak etanol daun salam dengan konsentrasi 70% mempunyai nilai IC50 sebesar 

54,49 ppm, untuk ekstrak etanol daun salam dengan konsentrasi 96% mempunyai 

nilai IC50 sebesar 49,36 ppm dan kuersetin mempunyai nilai IC50 tertinggi sebesar 

7,585 ppm. Dari hasil tersebut diketahui kuersetin paling besar diantara ekstrak 

etanol daun salam 96% dan ekstrak etanol daun salam 70%. Menurut Penelitian 

Putri Ade Aprilia Surya dan Nurul Hidajati (2015) tingkatan aktivitas antioksidan 

kekuatan antioksidan diketahui dengan nilai IC50 yaitu suatu bahan uji dikatakan 

memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 ppm, 

dikatakan kuat IC50 antara 50-100 ppm, dikatakan sedang IC50 100-150 ppm, 

dikatakan lemah IC50 150-200 ppm dan sangat lemah IC50 lebih dari 200 ppm. 

Hasil aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun salam 96% dan kuersetin 

tergolong kriteria sangat kuat sedangkan ekstrak etanol daun salam 70% dikatakan 

kuat.  

Hasil ketiga sampel tersebut dapat dianalisis dengan SPSS 17 mengunakan 

Uji normalitas data atau One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji tersebut 

didapat nilai Signya sebesar Aaymp. Sig.(2-tailed) 0,826 artinya data dinyatakan 

terdistribusi normal. Selanjutnya masing-masing konsentrasi ekstrak etanol 70%, 

96% dan kuersetin pada konsentrasi yaitu 10, 20, 30, 40 dan 50 ppm analisis 

lanjut dengan One Way ANOVA dengan dengan uji Tukey Tujuanya mengetahui 

adanya perbedaan dari ketiga sampel. Hasil ketiga sampel tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

 
Tabel 1 

Hasil analisis ekstrak etanol daun salam dengan konsentrasi pelarut etanol 70%, 

ekstrak etanol daun salam dengan konsentrasi pelarut etanol 96% dan kuersetin 

 

Konsentrasi 

 

Sampel 

pembanding 

Sampel  Hasil Nilai 

signifikasi 

10 ppm Kuersetin Ekstrak etanol daun salam 70% 

Ekstrak etanol daun salam 96% 

0,0001 

0,0001 

Terdapat 

perbedaan 

20 ppm 

 

Kuersetin Ekstrak etanol daun salam 70% 

Ekstrak etanol daun salam 96% 

0,0001 

0,0001 

Terdapat 

perbedaan 

30 ppm 

 

Kuersetin Ekstrak etanol daun salam 70% 

Ekstrak etanol daun salam 96% 

0,0001 

0,0001 

Terdapat 

perbedaan 

40 ppm 

 

Kuersetin Ekstrak etanol daun salam 70% 

Ekstrak etanol daun salam 96% 

0,0001 

0,0001 

Terdapat 

perbedaan 

50 ppm 

 

Kuersetin Ekstrak etanol daun salam 70% 

Ekstrak etanol daun salam 96% 

0,0001 

0,0001 

Terdapat 

perbedaan 

 

Pada tabel diatas menunjukkan hasil data analisis uji aktivitas antioksidan 

dapat dilihat bahwa ketiga sampel pada masing-masing konsentrasi 10, 20, 30, 40 

dan 50 ppm. Pada ekstrak etanol daun salam dengan konsentrasi 70%, ekstrak 

etanol daun salam dengan konsentrasi 96% serta kuersetin terjadi perbedaan yang 

signifikan. Hal tersebut pada ketiga sampel dapat dikaitkan dengan intensitas 

warna DPPH. Semakin besar nilai konsentrasi suatu ekstrak maka semakin besar 
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nilai peredaman suatu ekstrak sehingga warna ungu dari DPPH akan semakin 

memudar. 

 

Penentuan Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol Daun Salam 70%, 96% 

dan Kuersetin. 

Flavonoid merupakan senyawa yang sangat berperan penting dalam proses 

pencegahan dan penyembuhan penyakit, dalam Flavonoid terdapat antioksidan 

yang dapat menangkal radikal bebas. Sumber Flavonoid berasal dari buah dan 

sayuran (Kumar and Pandey., 2013). Uji penentuan kadar flavonoid Total dengan 

menambahkan pelarut AlCl3 pada sampel sedangkan kuersetin digunakan sebagai 

pembanding. AlCl3 dipilih karena diketahui mudah bereaksi dengan senyawa 

flavonoid sehingga dapat membentuk suatu senyawa kompleks yaitu warna 

kuning. Hal tersebut terbukti setelah AlCl3 direaksikan dengan sampel terjadi 

reaksi perubahan warna kuning yang sangat pekat, artinya terdapat senyawa 

flavonoid total pada masing-masing sampel. Hasil data linieritas uji kandungan 

flavonoid total kuersetin setelah direaksikan dengan pereaksi AlCl3 didapat 

persamaan regresi linier y = 0,0004x-0,0515. Dari hasil tersebut dapat dibuat 

persamaan regresi linier sebagai berikut:  

 

            
 

Gambar 2 

Kurva baku kuersetin setelah dilarutkan AlCl3 

 

Uji kandungan Flavonoid total ekstrak daun salam dibuat dengan 

konsentrasi yang sama. Kadar flavonoid total dilihat masing-masing sampel 

memiliki nilai kadar yaitu ekstrak etanol daun salam 70% sebesar 350, sedangkan 

ekstrak etanol daun salam 96% sebesar 270. Hal tersebut diketahui bahwa kedua 

sampel memiliki nilai kandungan flavonoid total ekstrak etanol daun salam 70% 

lebih besar dibandingkan dengan ekstrak etanol 96%. 
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Gambar 3 

Perbandingan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun salam 70% dan 96% 

 

Berdasarkan hasil tersebut nilai total flavonoid yaitu antara ekstrak etanol 

daun salam 70% dengan ekstrak etanol daun salam 96% dianalisis lebih lanjut 

mengunakan SPSS 17. Hasil penelitian tersebut uji Independent Samples Test 

didapat nilai Asymp Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,002 dan 0,017 artinya terdapat 

perbedaan secara signifikan dan uji one-sample Kolmogorov-smirnov test didapat 

nilai Asymp Sig. (2-tailed) sebesar 0,868. Dari hasil data yang diperoleh diatas 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara ekstrak etanol daun salam dengan 

pelarut 70% dan ekstrak etanol daun salam dengan pelarut 96%. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa:  

1. Terdapat perbedaan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun salam 70%, 

ekstrak etanol daun salam 96% dan kuersetin. Dilihat dengan Nilai IC50 yakni 

ekstrak etanol daun salam 70% sebesar 54,49 ppm, ekstrak etanol daun salam 

96% sebesar 49,36 ppm sedangkan nilai kuersetin sebesar 7,585 ppm.  

2. Terdapat kandungan Flavonoid total etanol daun salam 70% yakni sebesar 350 

ppm dan etanol daun salam 96% yakni sebesar 270 ppm.  

 

Saran 

1. Perlu dilakukan Penelitian aktivitas antioksidan lebih lanjut tujuannya untuk 

mengetahui senyawa flavonoid sebagai aktivitas antioksidan pada ekstrak daun 

salam (Syzygium polyanthum) 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk dikembangkan menjadi sediaan 

atau formulasi antioksidan dari daun salam, sehingga penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi masyarakat. 
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